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PRAKATA buku JALAN KE MEDIA  FILM

Film merupakan media yang penting saat ini. Pada mulanya media film terkait erat dengan institusi bioskop, Gedung-gedung bioskop pernah menjadi salah satu bentuk situs pendukung gaya hidup masyarakat perkotaan. Tetapi seiring dengan perubahan gaya hidup, berbagai tempat baru bermunculan, seperti kafe, mal, dan sebagainya sebagai alternatif bagi warga kota. Dalam perkembangannya film sama sekali tidak tergantung pada institusi bioskop. Bioskop boleh lenyap, ternyata media film tetap ada, bahkan pertumbuhannya jauh lebih besar dibanding dengan era film bioskop. Film telah menjadi bagian kehidupan yang diserap langsung dalam kehidupan masyarakat.

Bioskop sebagai tempat warga berkumpul untuk menonton film memang masih dapat ditemukan, dengan perkembangannya dalam variasi bentuk dan fasilitasnya sebagai bagian dari industri hiburan perkotaan. Bioskop mewujud hanya menjadi bagian dari mal, atau tempat kecil dan ekslusif dengan sistem keanggotaan (membership) terbatas, merupakan metamorfosis gedung bioskop. 

Jika semula dikenal istilah film teatrikal (theatrical film) yaitu film cerita yang dipertunjukkan di gedung khusus bernama bioskop, kini film tidak hanya ditemukan di bioskop, bahkan bagian terbesar keberadaannya melalui media televisi dan banyak pula dalam penggunaan personal oleh warga masyarakat di rumah masing-masing (home video). Artinya konsumen media ini sangat luas, tidak sebatas hitungan statistik tiket yang terjual di bioskop, karenanya mengubah metode pendekatan terhadap khalayak film (film audiences). Sekaligus penamaan film teatrikal pun kehilangan konteksnya. Film tidak lagi hanya urusan para produser studio besar ataupun kecil yang mengisi jaringan gedung bioskop.

Dalam produksi, berlangsung sistem produksi film yang sangat pesat untuk mengisi industri hiburan. Secara spesifik produksi film biasa dilihat sebagai inti dalam industri budaya. Arus besar dari industri hiburan ini bersifat global. Boleh dikata film sebagai industi budaya yang digerakkan kekuatan permodalan dari pusat industri budaya mengisi suatu sistem pasar yang luas dan eksesif. Dalam persaingan, kekuatan permodalan dari negara “pinggiran” tidak punya daya saing. Karenanya format produk film mengalami keseragaman dari arus besar yang dilahirkan oleh pusat-pusat industri budaya yang jumlahnya terbatas. Pasokan produksi dan format yang ditentukan oleh satu-dua pusat industri hiburan global, adalah realitas dalam sistem industri film. 

Tetapi pada sisi lain, dengan kemajuan teknologi khususnya kamera, siapa saja dapat memeroduksi film secara lokal dan individual. Bukan mustahil permbuatan film hanya didorong oleh kegairahan atau malah kegenitan dalam penggunaan teknologi, bukan dari semangat estetika ataupun komunikasi publik. Akibatnya keramaian produksi ini dapat membuat media film seperti sampah yang menyesaki kehidupan. Pada akhirnya tidak semua hasil rekaman perlu ditawarkan kepada khalayak. 

Begitu banyak media film diproduksi, dan begitu banyak peminat yang ingin memasuki dunia ini. Ini menunjukkan bahwa media film sebagai suatu fenomena yang sangat signifikan dalam masyarakat. Sebagai konsekuensinya, kajian atas fenomena ini semakin penting pula. Perguruan tinggi yang berkaitan dengan studi komunikasi/media selayaknya menaruh perhatian atas soal ini.

Buku ini dimaksudkan sebagai pengantar bagi kajian media film. Dorongan untuk menyiapkan buku ini datang dari pengalaman sebagai pengajar media maupun pergaulan dengan komunitas perfilman. Bahan-bahan dikembangkan berasal dari pengalaman saat mengasuh mata kuliah Media Film pada program Sarjana Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Tinjauan Televisi pada Fakultas Seni Media Rekam Institut Seni Indonesia, dan Industri Film dan Televisi pada Studi Budaya dan Media suatu  program studi yang baru dibuka mulai tahun 2006 di Sekolah Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada. Sementara dari pengalaman dalam komunitas perfilman dengan menjadi juri dari berbagai lomba/festival film dokumenter atau pemberian anugerah film/program televisi, maupun sebagai pembicara dalam berbagai seminar tentang perfilman, telah pula menjadi pemicu lahirnya buku ini. Dari sini pula sekaligus dapat dipahami bahwa isi buku berasal dari bahan kuliah dan makalah-makalah tersebut. 

Buku ini berjudul JALAN KE MEDIA FILM: Persinggahan di Ranah Komunikasi – Seni – Kreatif. Dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh bagi mahasiswa studi media dan peminat yang ingin mengenali media film dalam 3 wajahnya, yaitu sebagai media komunikasi, media seni dan media kreatif. Ketiga dimensi ini membawa konsekuensi atas keberadaan media film. 

Sebagai media komunikasi menuntut pemahaman tentang arti penting komunikasi publik dalam masyarakat. Konsep komunikasi publik melahirkan ranah profesionalisme dalam kegiatan produksi dan penghadiran pada masyarakat. Sedang sebagai media seni akan mempertanyakan estetisme di ranah ini, suatu pergulatan pengetahuan sinematografi untuk menghadirkan diri bukan semata-mata sebagai perangkat lunak (software) bagi tekonologi fisik, melainkan lahir sebagai suatu pengetahuan baru dan berdiri sendiri, menyertai estetika sebelumnya sebagaimana yang ada pada seni sastra, lukis, musik, teater, dan sebagainya. Artinya seni film bukalah perpanjangan dari seni sastra, lukis atau lainnya. Demikian pula sebagai media kreatif maka media film telah menjadi faktor dalam elan penciptaan dalam konteks kultural. Dengan kata lain, media film boleh dibilang sebagai aktivitas yang menggugah diri manusia untuk menghadirkan karya-karya yang bersumber dari daya subyektif bagi pemaknaan dalam kehidupan kultural, sebagaimana ditampilkan para pembuat film (film maker). 

Secara umum ketiga dimensi media film dibahas melalui penelusuran dari asal-muasalnya (genesis) yang menjadi pangkal tolak karakteristik dari berbagai perwujudan dan perubahan format media film. Dari sini diharapkan buku ini dapat menjadi dasar dalam kajian media film mulai dari akar di masa lalu, sampai buahnya yang dikenal sekarang. Kajian akademis atas media film bertujuan untuk memperkenalkan berbagai lokus dan fokus yang dapat dieksplorasi dalam penelitian film. Maka keluhan tentang buntu atau tidak berkembangnya penelitian film yang ditunjukkan dengan penelitian “itu-itu saja”, diharapkan dapat diatasi. 

Sedang bagi peminat dalam produksi film, buku ini bolehlah digunakan untuk melihat karakteristik media film dari akarnya, sehingga pada saat pengembangan kreatif dapat bermuara dalam orientasi tema yang jelas. Kemiskinan tema dalam produksi film secara hipotetik dicari jawabannya dari akibat tidak dipunyainya referensi tentang genesis, taksanomi dan genre dari media film. Begitu pula perkilahan dalam proses kreatif dengan menggunakan sejumlah terminologi seperti produksi “indie”, boleh jadi bersumber dari banyaknya calon sineas yang mengambil jalan terjun bebas, tidak memulai dengan kesabaran mengaji alif-ba-ta. Boleh dibilang ranah media ini semakin ramai dimasuki peminatnya hanya dengan modal sebagai konsumen berbagai piranti teknologi khususnya kamera digital yang semakin 3M (mudah – murah – meriah). 

Buku ini terdiri atas 5 bab, pertama memberikan pengantar dalam mengenali karakteristik film, dan dari sifat-sifatnya ini bidang kajian atas media film dapat dikembangkan. Pada Bab 2  dibahas sejarah dari keberadan film, dengan bertitik-berat pada kehadiran para tokoh pembuat film yang memiliki signifikansi dalam dunia sinematografi, begitu pula tentang keberadaan sistem produksi yang mempengaruhi keberadaan media film dalam kehidupan masyarakat. Adapun Bab 3 membicarakan aliran-aliran format dalam produksi film, suatu pengetahuan yang diperlukan untuk mengenali kecenderungan tema-tema film. Bab 4 dimaksudkan melihat sifat-sifat media fim sebagai kegiatan dalam komunikasi publik, dari sini pula diharapkan setiap pelaku dalam media film memiliki tanggungjawab sosial dan kultural. Dan sebagai Bab terakhir, diberikan sedikit bahan untuk menggugah dalam proses kreatif dalam produksi film, baik karya fiksi maupun faktual dalam produksi film. 

Manakala buku ini menggunakan istilah “Jalan” dalam judulnya, tentulah ada maksudnya, agar pembaca menjadikannya sebagai landas-pijakan sekaligus navigasi untuk menelusuri kancah kajian media film. Sebagai buku teks, dengan sendirinya pengguna buku ini bersifat spesifik, yaitu pengkaji media film. Untuk itu perlu diingatkan bahwa gambar-gambar skematis di sini dimaksudkan sebagai dasar dalam pengembangan kerangka konseptual. Begitu pula kutipan terutama yang berasal dari buku teks asing hendaknya dijadikan sebagai titik tolak untuk membuka referensi lebih lanjut. Maka fungsi buku ini selayaknya dilihat sebagai suatu pengantar kajian dan dorongan memasuki ranah media film melalui pemahaman sejarah dan karakteristiknya. Dengan begitu bukan karena hanya karena keisengan teknologi. 

Suatu kerja tentulah tidak berdiri sendiri. Bahkan bagi saya pribadi, aktivitas dalam berbagai kegiatan akademik selama ini lebih banyak disebabkan terikut dalam kegiatan yang diselenggarakan para sohib saya. Untuk itu selayaknya saya menyatakan rasa terimakasih kepada sineas Garin Nugroho dan rekan-rekan dari Yayasan Sains Estetika dan Teknologi (SET);  aktivis film dokumenter N.Nuranto dan rekan-rekan dari Rumah Budaya Tembi; Budhy K. Zaman pengajar Media Film (Filmologi dan Sinematografi) dan kolega lainnya pada Jurusan Ilmu Komunikasi UGM; Budi Irawanto ko-pengajar Industri Film dan Televisi pada Studi Budaya dan Media Pasca Sarjana UGM; Arif E.Suprihono dan Christoporus AD, ko-pengajar Tinjauan Televisi pada Fakultas Seni Media Rekam Institut Seni Indonesia; Marselli Sumarno dari Fakultas Film dan Televisi Institut Kesenian Jakarta, dan tentu banyak lagi rekan yang tidak dapat disebutkan satu persatu-persatu. Berbagai bahan dan uraian dalam buku ini yang mengendap dalam diri saya karenanya saya mengira pemikiran saya, padahal boleh jadi berasal dari pertemuan dan percakapan dengan rekan-rekan saya. 

Demikianlah buku ini dihaturkan dengan harapan semoga dapat memberi kontribusi dalam pengembangan kajian media di lingkungan perguruan tinggi kita di satu sisi, dan di sisi lainnya dalam gairah dan arah penciptaan di lingkungan praksis perfilman. 
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